BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari hasil eksperimental penambahan fiber

terhadap modulus of rupture beton mutu tinggi:

1. Penambahan fiber pada beton dapat mengurangi sifat getas beton berdasarkan hasil

pengujian kuat lentur. Terdapat peningkatan nilai modulus of rupture yang didapat dari
5,332 MPa hingga 11,606 MPa.

. Variasi 1 full steel fiber dengan proporsi 1,5% merupakan variasi dengan nilai modulus
of rupture tertinggi yaitu 11,606 MPa.

. Pada penelitian ini, karena diinginkan penggunaan steel fiber pada beton mutu tinggi
dikurangi jumlah pemakaiannya maka variasi 8 dengan hybrid 1,5% steel fiber 50%
dan polypropylene fiber 50% merupakan variasi terbaik dengan nilai modulus of
rupture tertinggi yaitu 10,586 MPa dalam penggunaan polypropylene fiber.

Nilai toughness pada variasi volume fiber 1,5% didapatkan hasil tertinggi yaitu 32,825
KNmm. Untuk variasi volume fiber 0,75% didapatkan hasil tertinggi yaitu 22,246
kKNmm. Maka semakin banyak volume fiber yang terdapat pada beton maka nilai

toughness beton akan meningkat.

Berikut merupakan beberapa saran yang didapatkan dari hasil eksperimental untuk penelitian

selanjutnya dalam penambahan fiber terhadap modulus of rupture beton mutu tinggi:

1. Komposisi binder perlu dikaji kembali agar mendapat nilai kuat tekan yang tinggi

sehingga didapatkan modulus of rupture yang tinggi pula.

2. Perludilakukan variasi volume fiber serta w/b yang berbeda sehingga dapat mengetahui

korelasi antara nilai kuat tekan dan modulus of rupture.
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